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ABSTRAK 

 

Nofri Yenti          : Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Termofilik Penghasil 

Enzim Amilase dari Sumber Air Panas Sapan Sungai 

Aro, Kabupaten Solok Selatan 

 

Pada saat ini peranan enzim sebagai katalisator dalam bidang industri 

semakin penting.Amilase merupakan jenis enzim yang banyak digunakan dalam 

bidang industri.Enzim amilase dapat dihasilkan oleh bakteri termofilik dan 

bersifat stabil terhadap panas atau termostabil.Bakteri termofilik dapat ditemukan 

pada berbagai tempat di alam, salah satunya adalah pada sumber air panas.Sumber 

air panas Sapan Sungai Aro merupakan tempat yang memiliki suhu tinggi yang 

ada di Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi dan mengetahui karakteristik bakteri termofilik dari sumber air panas 

Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok Selatan dan mengetahui aktivitas enzim 

amilase isolat bakteri termofilik dari sumber air panas Sapan Sungai Aro, 

Kabupaten Solok Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan dari November sampai Desember 2014 di 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA UNP. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan memperhatikan morfologi koloni 

(karakteristik makroskopis), pewarnaan Gram dan pewarnaan endospora 

(karakteristik mikroskopis), dan pengamatan uji katalase (karakteristik biokimia) 

isolat bakteri termofilik penghasil enzim amilase yang diperoleh dari sumber air 

panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok Selatan.  

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 16 isolat bakteri termofilik yang 

mampu hidup pada suhu inkubasi 60
0
C.Dari 16 isolat bakteri termofilik yang 

diperoleh tersebut diketahui semuanya mampu menghasilkan enzim amilase. 

Isolat yang menunjukkan aktivitas amilase tertinggi yaitu SSAS 8 dengan 

diameter zona bening yang terbentuk sebesar 30,37 mm pada suhu inkubasi 60
0
C. 

Sedangkan aktivitas amilase terendah dihasilkan oleh isolat SSAS 6 dengan 

diameter zona bening sebesar 9,39 mm pada suhu inkubasi 60
0
C. Sumber air 

panas Sapan Sungai Aro menghasilkan 16 isolat bakteri termofilik yang mampu 

menghasilkan enzim amilase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
 

A. Latar Belakang  

  Enzim merupakan katalisator yang dapat meningkatkan kecepatan 

reaksi kimia yang spesifik, tanpa enzim suatu reaksi kimia akan berlangsung 

sangat lambat (Lehninger, 1990). Pada saat ini peranan enzim sebagai 

katalisator dalam bidang industri semakin penting (Trismilah, 

2009).Pemakaian enzim di berbagai bidang semakin luas, seperti industri 

makanan, industri tekstil, industri kertas, pertanian, farmasi, kedokteran, dan 

lingkungan (Pawiroharsono, 2008).Enzim amilase merupakan salah satu jenis 

enzim yang banyak digunakan dalam bidang industri (Richana, 

2000).Amilase adalah enzim yang dapat memecah ikatan-ikatan pada amilum 

sehingga terbentuk maltosa (Poedjiadi, 2007). 

Enzim amilase memiliki skala aplikasi yang sangat luas (Aiyer, 

2005).Aplikasi enzim amilase dalam bidang industri cukup tinggi, seperti 

industri pangan, tekstil, kertas, dan detergen (Leveque et al., 2000; Richana, 

2000). Kebutuhan amilase di dunia sangat tinggi, pada tahun 2004 mencapai 

penjualan sekitar US $2 milyar, sedangkan amilase yang digunakan untuk 

industri makanan dan minuman pada tahun 2004 bernilai sekitar US $11 juta 

(Sivaramakrishnan et al., 2006). Enzim amilase digunakan sekitar 30% dari 

total seluruh produksi enzim di dunia (Maarel et al., 2002). Kebutuhan yang 

tinggi terhadap enzim amilase dan pemakaiannya yang luas pada beberapa 
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bidang industri menyebabkan perlu dicari sumber daya alam yang potensial 

untuk menghasilkan enzim amilase tersebut. 

Enzim amilase dapat dihasilkan oleh berbagai jenis organisme hidup, 

mulai dari tumbuhan, hewan, manusia bahkan pada mikroorganisme yaitu 

bakteri dan fungi (Sianturi, 2008). Pemilihan mikroorganisme sebagai sumber 

enzim dianggap lebih menguntungkan dibandingkan dengan tumbuhan 

maupun hewan, karena sel mikroorganisme relatif lebih mudah ditumbuhkan, 

pertumbuhannya lebih cepat, dan waktu yang dibutuhkan dalam proses 

produksi lebih singkat (Akhdiya, 2003). Bakteri merupakan salah satu 

mikroorganisme yang dapat menghasilkan enzim amilase.Bakteri penghasil 

enzim amilase tersebut ada yang bersifat termofilik.Bakteri termofilik adalah 

mikroba yang dapat tumbuh pada suhu 45-80
0
C (Willey et al., 2008). 

Bakteri termofilik merupakan mikroba yang potensial memproduksi 

enzim yang stabil terhadap panas atau termostabil (Sugiyono dkk, 

2004).Isolasi enzim termostabil dari organisme termofilik memiliki sejumlah 

keuntungan dalam penggunaannya di bidang industri yang pada umumnya 

menggunakan suhu tinggi.Sejumlah keuntungan tersebut yaitu dapat 

meningkatkan kecepatan reaksi sehingga dapat menghemat waktu, tenaga, 

dan biaya operasional, mengurangi kemungkinan kontaminasi, memudahkan 

pemisahan senyawa volatil, dan lebih stabil pada masa penyimpanan yang 

lebih lama (Trismilah, 2009).Beberapa keuntungan ini menjadikan enzim 

amilase termostabil semakin berkembang penggunaannya pada bidang 

industri (Sianturi, 2008). 
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Bakteri termofilik dapat ditemukan pada berbagai tempat di alam, 

seperti di sumber-sumber air panas, daerah aktifitas gunung berapi, maupun 

di dasar laut yang memiliki sumber mata air panas (Sianturi, 2008).Indonesia 

merupakan salah satu wilayah yang cukup banyak memiliki sumber air panas, 

sehingga memiliki kesempatan untuk menghasilkan sumber-sumber 

mikroorganisme yang dapat memproduksi enzim amilase termostabil. 

Beberapa penelitian telah berhasil dilakukan untuk mencari dan 

mendapatkan informasi tentang bakteri termofilik penghasil amilase dari 

berbagai sumber air panas di Indonesia. Ginting (2009) berhasil mengisolasi 

dan menguji aktivitas enzim amilase kasar bakteri termofilik dari sumber air 

panas Semangat Gunung Kabupaten Karo, Sumatera Utara dan berhasil 

mendapatkan 8 isolat yang memiliki aktivitas enzim amilase pada suhu dan 

pH optimum yaitu 60
o
C dan 5,0-7,0. Irdawati (2012) telah memperoleh 17 

isolat bakteri termofilik penghasil enzim amilase dari sumber air panas 

Rimbo Panti. 

Syafriyani (2013) berhasil mendapatkan 48 isolat bakteri termofilik 

dari sumber air panas Sungai Medang yang memiliki kemampuan 

menghidrolisis amilum yang diindikasikan menghasilkan enzim 

amilase.Natsir dkk, (2014) berhasil mengeksplorasi dan mengkarakterisasi 

bakteri termofilik penghasil enzim amilase dari sumber air panas Panggo, 

Sulawesi Selatan dan memperoleh 6 isolat bakteri yang memiliki aktivitas 

amilase. 
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Bakteri termofilik yangdiketahui mampu menghasilkan enzim amilase 

adalah beberapa Bacillus seperti Bacillus subtilis, B. coagulans,                     

B. licheniformis dan B. stearothermophilus.Bacillus umumnya merupakan 

mikroorganisme yang dominan dalam suatu lingkungan.Pada lingkungan 

yang kurang cocok, bakteri ini dapat membentuk endospora 

(Sivaramakrishnan et al., 2006).Endospora yang dibentuk oleh bakteri 

menjadikan bakteri tersebut dapat bertahan hidup pada lingkungan yang 

ekstrim (Purwoko, 2009). 

Indonesia merupakan wilayah yang cukup banyak memiliki sumber-

sumber air panas.Salah satu sumber air panas tersebut adalah sumber air 

panas Sapan Sungai Aro yang terletak di Kecamatan Koto Parik Gadang di 

Ateh, Kabupaten Solok Selatan.Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 

sumber air panas Sapan Sungai Aro memiliki suhu 75
0
C dan pH 8 atau 

bersifat basa.Di sekitar sumber air panas ini terdapat vegetasi berupa rumput-

rumputan.Keberadaan komponen biotik tersebut 

mampumendukungpertumbuhan mikroorganisme termofilik yang ada di 

dalam sumber air panas. Menurut Dirnawan (1999) daun-daun yang gugur, 

ranting dahan, rumput-rumputan, serbuk sari, dan bangkai serangga yang 

terdapat di sekitar sumber air panas merupakan bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme dalam sumber air panas tersebut untuk 

pertumbuhannya. Suhu yang tinggi dan kondisi air yang basa serta keadaan 

vegetasi yang dimiliki sumber air panas Sapan Sungai Aro ini memungkinkan 

ditemukannya bakteri termofilik penghasil enzim amilase. 
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Berdasarkan uraian diatas belum ada informasi mengenai bakteri 

termofilik penghasil enzim amilase dari Sumber Air Panas Sapan Sungai Aro, 

Kabupaten Solok Selatan.Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

tentang “Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Termofilik Penghasil Enzim 

Amilase dari Sumber Air Panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok 

Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Belum diketahui jumlah dan karakteristik isolat bakteri termofilikdari 

sumber air panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok Selatan. 

2. Belum diketahui aktivitas enzim amilase pada isolat bakteri termofilik 

yang diperoleh dari sumber air panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok 

Selatan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dan luasnya cakupan masalah yang 

akan diteliti, maka penelitian ini dibatasi pada pengamatan karakteristik 

makroskopis, mikroskopis, dan uji biokimia. Pengamatan karakteristik 

makroskopis yaitu pengamatan morfologi koloni bakteri (bentuk, tepian, 

elevasi dan warna).Pengamatan karakteristik mikroskopis yaitu pengamatan 

pewarnaan Gram dan pewarnaan endospora.Pengamatan uji biokimia yaitu uji 

katalase dari isolat bakteri termofilik penghasil enzim amilase yang diperoleh 

dari sumber air panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok Selatan. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi dan mengetahui karakteristik isolat bakteri termofilik dari 

sumber air panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok Selatan. 

2. Mengetahui aktivitas enzim amilase isolat bakteri termofilikyang 

diperoleh dari sumber air panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok 

Selatan. 

E. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah karakteristik isolat bakteri termofilik yang diisolasi dari 

sumber air panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok Selatan? 

2. Bagaimanakah aktivitas enzim amilase isolat bakteri termofilik yang 

diperoleh dari sumber air panas Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok 

Selatan? 

F. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

berikut. 

1. Memberikan informasi mengenai jumlah dan karakteristik bakteri 

termofilik penghasil enzim amilase  yang terdapat di sumber air panas 

Sungai Sapan Sungai Aro, Kabupaten Solok Selatan. 

2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

mikrobiologi. 

3. Menjadi sumber  informasi untuk penelitian selanjutnya. 


